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Abstract   
Background: Self-medication is self-medication or the use of drugs without checking with health workers 
to overcome disease or disease symptoms. Drugs that can be used in self-medication are drugs labeled as 
over-the-counter drugs, limited over-the-counter drugs and mandatory pharmacy drugs. Analgesics are 
drugs that have properties that can reduce or eliminate pain without eliminating one's consciousness. 
Objective: Analyzing the relationship between the level of knowledge on the self-medication attitude of 
analgesic drugs in Samarinda Ulu District and Sungai Kunjang District. 
Method: Data collection was carried out at Apotek Kecamatan Samarinda Ulu and Sungai Kunjang District 
using questionnaire surveys. The questionnaire used in this study was tested using the Pearson Product 
Moment validity test and Cronbach's Alpha reliability test to 30 respondents using SPSS 23.0 software with 
Chi Square and Microsoft excel tests. 
Conclusion: The results showed that the level of self-medication knowledge was 92.6% of respondents 
were well informed, 6.4% had sufficient knowledge, and 1.0% had less knowledge. As for the results of the 
study on self-medication attitudes, 98.8% of respondents were good and 1.2% were lacking. The level of 
knowledge of respondents towards self-medication attitudes of analgesic drugs is included in the good 
category. The results of the Chi Square test calculation obtained P value (0.451) > 0.05 are known to have 
no relationship between the level of knowledge of self-medication attitudes of analgesic drugs but are in 
the good category. 
Keywords: Knowledge, attitudes, self-medication 
 

Intisari  
Latar belakang: Swamedikasi adalah pengobatan sendiri atau penggunaan obat tanpa melakukan 
pemeriksaan ke tenaga kesehatan guna mengatasi penyakit atau gejala penyakit. obat yang dapat 
digunakan dalam swamedikasi yaitu obat yang berlabel obat bebas, obat bebas terbatas dan obat wajib 
apotek. Analgesik merupakan obat yang memiliki khasiat dapat mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri 
tanpa menghilangkan kesadaran seseorang. 
Tujuan: Menganalisa hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap swamedikasi obat analgesik di 
Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang. 
Metode: Pengambilan data dilakukan di Apotek Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang 
dengan menggunakan survei kuesioner. Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini diuji menggunakan 
uji validitas Pearson Product Moment dan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha kepada 30 responden dengan 
menggunakan software SPSS 23.0 dengan uji Chi Square dan Microsoft excel. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan swamedikasi terdapat 92,6% responden 
berpengetahuan baik, 6,4% berpengetahuan cukup, dan 1,0% berpengetahuan kurang. Adapun hasil 
penelitian pada sikap swamedikasi terdapat 98,8% responden bersikap baik dan 1,2 % bersikap kurang. 
Tingkat pengetahuan responden terhadap sikap swamedikasi obat analgesik termasuk kedalam kategori 
baik. Hasil perhitungan uji Chi Square diperoleh P value (0,451) > 0,05 diketahui tidak memiliki hubungan 
antara tingkat pengetahuan terhadap sikap swamedikasi obat analgesik namun berada dalam kategori 
baik. 
Kata kunci : Pengetahuan, sikap, swamedikasi 

 
 
 
 
 
 



 

 

1. Pendahuluan 
Swamedikasi merujuk pada praktik pengobatan sendiri atau penggunaan obat tanpa 

konsultasi kepada tenaga kesehatan untuk mengatasi penyakit atau gejala penyakit (World 

Health Organization, 2021). Pada umumnya, penggunaan obat dalam swamedikasi dibatasi pada 

produk yang diberi label obat bebas, obat bebas terbatas, dan obat wajib apotek (Octavia et al., 

2019). Menurut data Badan Pusat Statistik (2022), pada tahun 2021 sekitar 84,37% penduduk 

Kalimantan Timur melaporkan melakukan swamedikasi. Persentase ini mengalami peningkatan 

pada tahun 2022 mencapai 85,24%. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa salah satu jenis 

obat yang paling sering digunakan dalam swamedikasi adalah analgesik dengan kontribusi 

sebesar 36,25% (Halim et al., 2018). 

Analgesik merupakan obat yang memiliki khasiat dapat mengurangi atau menghilangkan 

rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran seseorang. Penggunaan obat analgesik memerlukan 

tingkat pengetahuan terkait cara penggunaan yang tepat untuk menghindari resiko efek samping 

yang tidak diinginkan seperti alergi, gangguan sistem pencernaan seperti lambung dan usus, 

kerusakan pada ginjal, dan dapat menimbulkan kerusakan hati bila obat tersebut digunakan 

dalam dosis berlebih (Wardoyo & Oktarlina, 2019). Penelitian di Amerika menyebutkan bahwa 

obat analgesik yang paling banyak digunakan adalah paracetamol 68,8% (Mehuys et al., 2019). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa nyeri kepala adalah penyakit yang paling banyak dialami 

pasien dalam swamedikasi sebesar 55,68% (Ma’rufah et al., 2020). Tingkat pengetahuan yang 

baik akan mempengaruhi sikap swamedikasi seseorang dalam memilih obat dan tingkat 

pengetahuan yang rendah menjadi salah satu faktor penyebab kesalahan dalam melakukan 

swamedikasi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat 57,3% responden memiliki 

pengetahuan yang buruk dan 55,8% responden memiliki sikap yang buruk terhadap penggunaan 

obat analgesik. Beberapa faktor penyebab seseorang memiliki pengetahuan dan sikap yang buruk 

terhadap swamedikasi yaitu kurangnya pengetahuan tentang kandungan obat analgesik, tidak 

membaca terlebih dahulu aturan pakai sebelum dikonsumsi dan tidak memperhatikan adanya 

efek samping dari obat tersebut (Kardewi, 2018; Torres et al., 2019) 

Peneliti memilih melakukan penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai 

Kunjang sebab berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022), Kecamatan tersebut merupakan 

Kecamatan dengan penduduk terbanyak di Samarinda. Selain itu penelitian terkait swamedikasi 

di Samarinda masih terbatas. 

 

 

 

 



 

 

2. Metode  

2.1. Teknik pengumpulan sampel 

Penelitian ini bersifat analitik cross-sectional. Pengambilan data dilakukan di Apotek 

Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang dengan menggunakan survei 

kuesioner. Populasi dari penelitian ini adalah penduduk yang berada di Kecamatan Samarinda 

Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang. Teknik sampling pada penelitian ini bersifat purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini memiliki kriteria inklusi yaitu responden berusia ≥ 17 tahun, 

responden menjawab seluruh pertanyaan pada kuesioner, responden pernah membeli atau 

mengkonsumsi obat analgesik dalam 1 minggu terakhir. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

yaitu pasien yang membeli obat analgesik dengan resep dokter, pasien yang bukan penduduk di 

Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang. Populasi di Kecamatan Samarinda Ulu 

yaitu sebanyak 133.111 dan populasi di Kecamatan Sungai Kunjang yaitu sebanyak 136.320 

sehingga diperoleh jumlah populasi di Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang 

yaitu sebanyak 269.431. jumlah sampel penelitian dihitung dengan menggunakan rumus slovin 

yaitu :  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2

 

𝑛 =
269.431

1 + 269.431 (0,05)2

 

𝑛 = 399,40 (399 sampel) 

Keterangan:  

n = Banyak sampel minimum  

N = Banyak sampel pada populasi  

e = Batas toleransi kesalahan (error) 

Berdasarkan perhitungan sampel, diperoleh minimal 399 responden pada penduduk yang 

memenuhi kriteria di Apotek Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang.  

2.2. Penjelasan mengenai deskripsi jalannya penelitian 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan jawaban benar di beri skor 

1 dan jawaban salah diberi skor 0. Penelitian ini dilakukan kepada responden yang membeli obat 

ke Apotek di Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang. Peneliti meminta 

kesediaan responden yang telah memenuhi kriteria dan memberikan kuesioner di lingkungan 

Apotek Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang. Selanjutnya peneliti 

melakukan pengolahan data untuk menganalisa hubungan tingkat pengetahuan dan sikap 

swamedikasi terhadap obat analgesik di Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai 

Kunjang. Kuesioner ini dilakukan uji validitas Pearson Product Moment dan reliabilitas Cronbach’s 



 

 

Alpha yang melibatkan 30 responden dengan syarat r tabel Pearson Product Moment > 0,361 dan 

Cronbach’s Alpha > 0,6 menggunakan SPSS 23.0 dengan uji Chi Square dan Microsoft excel. Tingkat 

pengetahuan penggunaan obat analgesik menggunakan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak” dengan 

Indikator pertanyaan pada kuesioner meliputi penggunaan obat, golongan obat, efek samping 

obat, interaksi obat, dan penyimpanan obat. Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi 3 yaitu 

pengetahuan baik (76% - 100%), cukup (57% - 75%), dan kurang (≤56%). Adapun penilaian 

terhadap sikap penggunaan obat analgesik menggunakan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak” 

dengan indikator pertanyaan pada kuesioner meliputi pemilihan obat, penggunaan obat, efek 

samping obat, penyimpanan obat dan pembuangan obat. Sikap dikategorikan menjadi 2 yaitu 

baik (>50%) dan kurang (<49) (Ningrum et al., 2021). Penelitian ini juga melakukan pengurusan 

ethical clearance. 

3. Hasil dan pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan uji validitas dari kuesioner tingkat pengetahuan 

dan tingkat sikap swamedikasi secara keseluruhan dinyatakan valid, sebab nilai r hitung > r tabel 

yaitu 0,361. Nilai r tabel diperoleh dari r dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 

sebanyak 30. Pada tingkat pengetahuan didapatkan rata – rata r sebesar 0,659 dan tingkat sikap 

didapatkan rata – rata r sebesar 0,639. Jika r hitung > (lebih besar) daripada r tabel maka 

kuesioner tingkat pengetahuan dapat dinyatakan valid (Amalia et al., 2022). Disimpulkan bahwa 

seluruh item dalam kuesioner layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

Tabel 1. Hasil uji reliabilitas kuesioner tingkat pengetahuan dan tingkat sikap 

 Cronbach’s Alpha N of item Keterangan 

Tingkat pengetahuan 0,898 14 Reliabel 

Tingkat perilaku 0,884 14 Reliabel 

Pada tabel 3 didapatkan hasil uji reliabilitas dari kuesioner tingkat pengetahuan dan tingkat 

sikap dinyatakan reliabel, disebabkan nilai r tabel > 0,6. Uji Cronbach’s Alpha digunakan untuk uji 

reliabilitas setelah kuesioner dinyatakan valid. Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa kuesioner 

tingkat pengetahuan mendapat nilai alpha sebesar 0,898 dan tingkat sikap 0,884. Hal ini 

dikatakan reliabel apabila responden menjawab item-item pertanyaan pada kuesioner secara 

stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner 

dinyatakan reliabel, dan jika Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel 

(Rosita et al., 2021). 



 

 

 

Tabel 2. Karakteristik responden 

 Karakteristik Frekuensi ( N = 405 ) Persentase % 
Usia (tahun)   

Remaja akhir (17 – 25) 360 88,9 
Dewasa awal (26 – 35)  
Dewasa akhir (36 – 45) 
Lansia awal (46 – 55) 

22 
14 
9 

5,4 
3,5 
2,2 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 178 44,0 
Perempuan 227 56,0 

Pendidikan Terakhir   
SD 1 0,2 
SMP 3 0,7 
SMA/Sederajat 339 83,7 
Perguruan Tinggi 62 15,3 

Pekerjaan   
Pegawai (Negeri/Swasta) 19 4,7 
Tenaga Medis 4 1,0 
Wiraswasta 38 9,4 
Buruh/Tukang 2 0,5 
Ibu Rumah Tangga 20 4,9 
Mahasiswa  299 73,8 
Wirausaha 3 0,7 
Belum bekerja 20 4,9 

Domisili   
Kecamatan Samarinda Ulu 200 49,4 
Kecamatan Sungai Kunjang 205 50,6 

Kategori usia pada penelitian ini sesuai dengan Departemen Kesehatan Indonesia tahun 

2009 yaitu untuk usia 17 – 25 tahun remaja akhir, 26 – 35 tahun dewasa awal, 36 – 45 tahun 

dewasa akhir, dan 46 – 55 tahun lansia awal.  Terdapat 88,9% berada di rentang usia 17 – 25 

tahun yaitu remaja akhir. Pada usia ini banyak melakukan swamedikasi dikarenakan tingkat 

mobilitas dan aktivitas yang tinggi, sehingga memerlukan solusi yang cepat dan hemat biaya 

untuk menghadapi masalah kesehatan (Dzulfiqh et al., 2022). 

Pada penelitian ini, responden terdiri dari 44% laki – laki dan 56% perempuan. Penelitian  

sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih banyak melakukan pengobatan 

sendiri. Perempuan sering mengkonsumsi analgesik untuk mengatasi nyeri haid setiap bulannya 

(Ilmi et al., 2021). Pada Tabel 4 terlihat bahwa 55,7% responden memiliki latar belakang 

pendidikan SMA/Sederajat. Hasil penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa mayoritas 

responden yang melakukan pengobatan sendiri adalah yang berusia muda dan berpendidikan 

SMA (Rachmawati et al., 2022). 



 

 

Mahasiswa lebih sering melakukan swamedikasi daripada pekerjaan lainnya, yaitu 

sebanyak 73,8%. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa tinggal berjauhan dengan keluarga 

menjadi salah satu faktor mahasiswa lebih sering melakukan swamedikasi. 

Tabel 3. Lama pengobatan obat analgesik 

  Frekuensi ( N = 405 ) Persentase % 
3 hari 273 67,4 
1 minggu 132 32,6 

 Pada tabel 3, responden lebih banyak 67,4% menggunakan obat analgesik selama 3 hari. 

Responden lebih banyak menggunakan obat analgesik untuk mengatasi nyeri ringan, seperti 

nyeri sakit kepala, nyeri haid, atau nyeri otot. Nyeri ringan biasanya dapat diatasi dengan obat 

analgesik sederhana non-opioid dalam jangka pendek, yaitu maksimal 3 hari (Afif and Wahyuni, 

2015). Setelah periode 3 hari, responden telah melihat perubahan pada gejala atau merasa bahwa 

obat tidak lagi diperlukan karena kondisi telah membaik. Hal ini bisa menyebabkan responden 

berhenti mengonsumsi obat analgesik. 

Tabel 4. Penyakit yang diatasi dengan pengobatan mandiri 

  Frekuensi ( N = 405 ) Persentase % 
Demam 162 40 
Nyeri 133 32,8 
Pusing 82 20,2 
Batuk 28 6,9 

Hasil penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa sebanyak 40% responden cenderung 

melakukan praktik pengobatan mandiri untuk mengatasi demam dikarenakan demam 

merupakan tanda atau gejala awal bagi tubuh ketika hendak merasa sakit. Penelitian lain 

menyatakan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan yang baik atau cukup tentang obat-obatan 

yang digunakan untuk demam dibanding dengan pengetahuan untuk penyakit lainnya (Wolla and 

Widayati, 2022). Profil swamedikasi pada penelitian lain menunjukkan bahwa demam termasuk 

dalam keluhan penyakit ringan yang banyak ditangani dengan swamedikasi (Dzulfiqh et al., 

2022). Oleh karena itu, masyarakat cenderung melakukan swamedikasi untuk demam karena 

dianggap sebagai penyakit ringan (Aliyah, 2021). 

Tabel 5. Jenis obat analgesik oleh responden   

  Frekuensi ( N = 405 ) Persentase % 
Asam mefenamat 77 19,0 
Ibuprofen 88 21,7 
Parasetamol 160 39,5 
Natrium diklofenak 80 19,8 

Pada tabel 5, paracetamol adalah antipiretik dan analgesik yang paling banyak digunakan 

sebagai terapi pilihan lini pertama dalam pengobatan demam kurang dari 41°C dan sakit ringan 

sampai sedang (Sholihah, 2020). Pemakaian parasetamol memiliki sejumlah keuntungan yang 

mencakup indeks terapi yang lebar, bioavailabilitas yang baik setelah pemberian oral, eliminasi 

yang cepat, interaksi yang minim dengan obat lain, harga yang terjangkau, ketersediaan bebas 

tanpa resep dokter, serta sedikitnya efek samping. Keunggulan-keunggulan ini menjadikan 



 

 

parasetamol sebagai pilihan yang populer dalam pengobatan, memberikan kemudahan dan 

kenyamanan bagi pengguna (Hidayati and Kustriyani, 2020). 

Tabel 6. Hasil pengetahuan responden terhadap swamedikasi obat analgesik 

Pertanyaan 

Kecamatan 

Samarinda Ulu Sungai Kunjang 

Jumlah 

Benar 
Kategori 

Jumlah 

Benar 
Kategori 

Penggunaan Obat  

Apakah paracetamol adalah obat yang aman digunakan untuk 

penderita asam lambung? 
94,5% Baik 98% Baik 

Jika sudah tidak ada gejala, apakah obat anti nyeri (analgesik) 

seperti paracetamol, ibuprofen, asam mefenamat, dll, dapat 

dikonsumsi terus-menerus? 

96,5% Baik 99,5% Baik 

Apakah paracetamol aman untuk ibu hamil? 94,5% Baik 97,6% Baik 

Apakah obat anti nyeri (analgesik) seperti paracetamol, 

ibuprofen, asam mefenamat, dll, dapat dikonsumsi sebelum 

makan? 

93% Baik 97,1% Baik 

Apakah paracetamol hanya untuk mengobati demam? 58,5% Cukup 43,9% Kurang 

Golongan Obat 

Apakah obat anti nyeri (analgesik) golongan bebas terbatas 

(seperti ibuprofen 200 mg) boleh dibeli tanpa resep dokter? 
96,5% Baik 98% Baik 

Apakah obat anti nyeri (analgesik) yang berlogo  (seperti 

paracetamol) bisa dibeli bebas di Apotek? 

88,5% Baik 97,1% Baik 



 

 

Apakah semua obat anti nyeri (analgesik) harus dibeli 

menggunakan resep dokter? 
94,5% Baik 98% Baik 

Efek Samping 

Apakah obat asam mefenamat dapat menyebabkan gangguan 

saluran cerna (seperti diare, sembelit, dll) jika dikonsumsi 

secara terus menerus? 

91,5% Baik 94,6% Baik 

Apakah paracetamol dapat menyebabkan ngantuk? 86,5% Baik 90,7% Baik 

Interaksi Obat 

Apakah mengkonsumsi obat anti nyeri (analgesik) bersama 

dengan teh dapat menyebabkan berkurangnya efek obat 

dalam tubuh? 

91% Baik 89,8% Baik 

Penyimpanan Obat 

Apakah obat anti nyeri (analgesik) berupa sirup dapat 

disimpan dalam waktu lebih dari 3 bulan setelah kemasan 

dibuka? 

93,5% Baik 95,1% Baik 

Apakah obat anti nyeri (analgesik) berupa sirup harus 

disimpan terhindar dari matahari langsung?  
96% Baik 97,1% Baik 

Apakah obat anti nyeri (analgesik) berupa tablet atau kapsul 

dapat disimpan di dalam kulkas? 
93% Baik 92,7% Baik 

Rata – rata 90,5% 92% 

Hasil data pada indikator Penggunaan Obat menunjukkan bahwa mayoritas responden di 

Samarinda Ulu 94,5% dan Sungai kunjang sebanyak 98%, memiliki pemahaman yang tepat 

mengenai keamanan penggunaan paracetamol pada individu yang menderita masalah asam 

lambung. Hasil ini mengindikasikan tingkat pengetahuan yang tinggi di kalangan responden 



 

 

terkait fakta bahwa paracetamol dapat digunakan secara aman oleh penderita asam lambung. 

Parasetamol adalah obat pereda nyeri dan antipiretik yang umum digunakan. Menurut penelitian, 

parasetamol termasuk obat pereda nyeri yang relatif aman dikonsumsi dan tidak menimbulkan 

gangguan lambung bahkan dapat meringankan keluhan berupa rasa nyeri yang biasa dialami oleh 

pasien GERD (Patala et al., 2021). 

Hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 96,5% dan Kecamatan Sungai 

Kunjang 99,5% dari responden memberikan jawaban yang tepat terkait pemahaman bahwa obat 

anti nyeri (analgesik) seperti paracetamol, ibuprofen, dan asam mefenamat tidak boleh 

dikonsumsi secara terus-menerus ketika gejala yang dirawat sudah tidak ada. Hasil ini 

mencerminkan tingkat kesadaran yang tinggi di kalangan responden terkait pentingnya 

menghentikan konsumsi obat analgesik ketika gejala yang ditangani sudah tidak ada untuk 

mencegah potensi risiko efek samping jangka panjang yang mungkin timbul akibat penggunaan 

berkelanjutan obat analgesik. Penelitian lain menyatakan bahwa penggunaan analgesik secara 

berlebihan juga dapat menyebabkan kondisi yang disebut medication overuse headache (MOH), 

yaitu sakit kepala yang timbul akibat penggunaan analgesik yang terlalu sering (Hidayati and 

Kustriyani, 2020). 

Hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 94,5% dan Kecamatan Sungai 

Kunjang sebanyak 97,6% responden memberikan jawaban yang benar terkait keamanan 

penggunaan paracetamol pada ibu hamil. Hasil ini menggambarkan tingkat pemahaman yang 

tinggi di kalangan peserta terkait bahwa paracetamol dianggap sebagai salah satu obat yang 

relatif aman untuk dikonsumsi oleh ibu hamil. Pemahaman yang benar ini menjadi krusial dalam 

perawatan kesehatan ibu hamil, karena membantu memastikan bahwa penggunaan obat yang 

aman tanpa menimbulkan risiko yang signifikan bagi kesehatan ibu maupun janin. Menurut Situs 

National Health Service (NHS) di Inggris juga menyebutkan bahwa sebagian besar orang bisa 

mengonsumsi paracetamol dengan aman, termasuk ibu hamil (National Service Health, 2023). 

Hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 93% dan Kecamatan Sungai 

Kunjang sebanyak 97,1% responden memberikan jawaban yang tepat terkait pemahaman bahwa 

obat anti nyeri (analgesik) seperti paracetamol, ibuprofen, dan asam mefenamat sebaiknya tidak 

dikonsumsi dengan perut kosong. Angka respon yang tinggi ini mencerminkan pemahaman yang 

kuat di kalangan peserta terkait pentingnya mengkonsumsi obat analgesik setelah makan. 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa obat analgesik golongan non opioid seperti 

parasetamol, aspirin, dan asam mefenamat dapat menyebabkan gangguan lambung dan usus jika 

dikonsumsi tanpa makan (Wardoyo & Oktarlina, 2019). Pengetahuan ini sangat relevan dalam 

mencegah potensi iritasi lambung atau masalah pencernaan lainnya yang dapat terjadi akibat 

konsumsi obat analgesik tanpa makanan. 



 

 

Hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 58,5% dan Kecamatan Sungai 

Kunjang sebanyak 43,9% responden memberikan jawaban yang kurang tepat, meskipun masih 

tergolong dalam kategori pemahaman yang kurang, yaitu bahwa paracetamol tidak hanya 

digunakan untuk mengobati demam. Hasil ini mencerminkan sebagian responden yang memiliki 

pemahaman dasar akan kegunaan paracetamol, namun masih terdapat kesalahpahaman atau 

kekurangan informasi mengenai berbagai manfaat obat tersebut. Paracetamol bekerja sebagai 

analgesik (menghilangkan rasa sakit) dan antipiretik (menurunkan demam) dengan mengurangi 

produksi prostaglandin, yaitu senyawa yang dapat menyebabkan peningkatan suhu tubuh (Putri 

R.G, 2023). 

Pada Indikator Golongan Obat, hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 

96,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 98% responden memberikan jawaban yang 

tepat terkait kebijakan penjualan obat anti nyeri (analgesik) golongan bebas terbatas, seperti 

ibuprofen 200 mg, dan golongan bebas, seperti paracetamol 500 mg,  dapat dibeli tanpa resep 

dokter di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 88,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 

97,1%. Hasil ini mencerminkan tingkat pengetahuan yang tinggi di kalangan responden tentang 

kategori obat-obatan tertentu yang dapat diakses langsung oleh masyarakat tanpa adanya resep 

dokter. Hasil lain menunjukkan bahwa di Kecamatan Samarinda Ulu 94,5% dan Kecamatan 

Sungai Kunjang 98% responden memiliki pemahaman yang benar bahwa tidak semua obat anti 

nyeri (analgesik) harus diperoleh melalui resep dokter. Hasil menggambarkan pemahaman yang 

kuat di kalangan peserta terkait kategori obat-obatan tertentu yang dapat diperoleh secara 

langsung tanpa resep dokter untuk meredakan nyeri ringan atau gejala tertentu. Obat-obatan 

analgesik dan antipiretik tersedia dalam golongan bebas dan bebas terbatas yang dapat dibeli 

tanpa resep serta golongan keras yang dapat dibeli hanya dengan resep dokter. Obat tersebut 

digunakan untuk mengobati rasa sakit seperti sakit kepala, nyeri, radang sendi, dan demam 

(Kumala Dewi et al., 2020) 

Pada indikator Efek Samping menunjukkan bahwa di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 

91,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 94,6% dari responden memiliki pemahaman 

yang benar terkait risiko penggunaan terus-menerus obat asam mefenamat dalam memunculkan 

gangguan saluran pencernaan, seperti diare atau sembelit. Hasil ini mencerminkan tingkat 

kesadaran yang kuat di kalangan peserta terkait potensi efek samping dari penggunaan jangka 

panjang obat ini terhadap kesehatan saluran cerna. Menurut penelitian membahas efek samping 

penggunaan obat NSAID p dalam jangka panjang dapat menyebabkan iritasi lambung akibat 

penghambatan enzim COX-1. Namun, penggunaan NSAID bersama dengan obat gastroprotektif 

dapat membantu mencegah efek samping pada saluran pencernaan terutama pada pasien lanjut 

usia (Isnenia, 2020). 



 

 

Pengetahuan mengenai efek samping di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 85,5% dan 

Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 90,7% responden menjawab tepat, parasetamol tidak 

menyebabkan kantuk, melainkan dapat menimbulkan hepatotoksisitas, malaise, dan reaksi kulit 

jika digunakan dalam dosis tinggi dan jangka panjang. Parasetamol mampu menurunkan suhu 

tubuh maksimum dalam waktu 2 jam, dengan dosis anjuran 10-15 mg/kg setiap 4-6 jam, dengan 

batas maksimal 5 kali sehari. Hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 84 (75,7%) responden 

menganggap frekuensi pemberian maksimal parasetamol seharusnya 1-2 kali sehari. Meskipun 

demikian, hal ini dapat menjadi masalah jika gejala demam tidak teratasi, yang dapat disebabkan 

oleh pemberian dosis yang kurang. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi lebih lanjut kepada 

masyarakat mengenai frekuensi penggunaan parasetamol yang tepat (Pratiwi et al., 2022). 

Pada indikator Interaksi Obat menunjukkan bahwa di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 

91% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 89,8% responden memiliki pemahaman yang 

benar bahwa mengkonsumsi obat anti nyeri (analgesik) bersama dengan teh dapat mengurangi 

efektivitas obat dalam tubuh. Menurut penelitian lain menyatakan bahwa mengkonsumsi obat 

anti nyeri (analgesik) bersama dengan teh dapat menyebabkan berkurangnya efek obat dalam 

tubuh. Hal ini karena teh mengandung senyawa polifenol yang dapat mengikat obat dan 

menghambat penyerapan obat dalam usus. Obat yang dapat terpengaruh oleh teh antara lain 

adalah paracetamol, ibuprofen, asam mefenamat, dan naproksen (Zahara et al., 2023). 

Pada indikator Penyimpanan Obat menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan yang benar terkait penyimpanan obat anti nyeri (analgesik) dalam 

berbagai bentuk. Hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 93,5% dan Kecamatan 

Sungai Kunjang sebanyak 95,1% responden menyadari bahwa obat dalam bentuk sirup masih 

dapat disimpan lebih dari 3 bulan setelah kemasan dibuka, sementara hasil penelitian di 

Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 96% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 97,1% 

responden mengetahui bahwa obat sirup harus disimpan terhindar dari paparan sinar matahari 

langsung untuk mempertahankan kualitas obat. Selain itu, Hasil penelitian di Kecamatan 

Samarinda Ulu sebanyak 93% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 92,7% responden 

memiliki pemahaman yang benar bahwa obat anti nyeri dalam bentuk tablet atau kapsul bisa 

disimpan di dalam kulkas. Temuan ini mengindikasikan pemahaman yang baik di kalangan 

responden tentang praktik penyimpanan obat yang tepat sesuai dengan bentuk dan jenis 

obatnya.  

Obat anti nyeri berupa sirup tidak dapat disimpan dalam waktu lebih dari 3 bulan setelah 

kemasan dibuka. Hal ini karena sirup mengandung air dan gula yang dapat menjadi media 

pertumbuhan mikroorganisme, seperti bakteri dan jamur, yang dapat merusak kualitas dan 

efektivitas obat. Penting untuk memeriksa tanggal kadaluarsa dan kondisi fisik obat sebelum 

menggunakannya, dan membuang obat sirup yang sudah melewati batas waktu penyimpanan 



 

 

yaitu 35 hari (USP, 2019). Obat anti nyeri berupa sirup harus disimpan terhindar dari matahari 

langsung, karena sinar matahari dapat menyebabkan degradasi obat dan mengurangi 

aktivitasnya. Obat anti nyeri berupa tablet atau kapsul tidak harus disimpan di dalam kulkas. Hal 

ini karena suhu dingin dan kelembaban tinggi di dalam kulkas dapat menyebabkan tablet atau 

kapsul menjadi lembek, lengket, atau pecah, yang dapat mengubah sifat fisik dan kimia obat 

(Kumala Dewi et al., 2020) 

Pada penelitian ini dapat dilihat secara umum tingkat pengetahuan swamedikasi obat 

analgesik di dua kecamatan ini termasuk kedalam kategori baik yaitu Kecamatan Samarinda Ulu 

rata – rata mencapai 90,5 % dan Kecamatan Sungai Kunjang rata – rata mencapai 92%, kemudian 

tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terkait tingkat pengetahuan swamedikasi 

obat analgesik di dua kecamatan tersebut. 

Tabel 7. Hasil sikap responden terhadap swamedikasi obat analgesik 

Pertanyaan 

Kecamatan 

Samarinda Ulu Sungai Kunjang 

Jumlah 

Benar 
Kategori 

Jumlah 

Benar 
Kategori 

Pemilihan Obat  

Saya memilih obat sakit kepala sesuai dengan jenis sakit 

kepala yang dirasakan seperti migrain. 
98,5% Baik 98% Baik 

Saya akan mengkonsumsi paracetamol untuk menghilangkan 

radang tenggorokan. 
97% Baik 97,1% Baik 

Penggunaan Obat 

Apabila rasa sakit atau nyeri tidak cepat sembuh, saya minum 

obat melebihi dosis yang ditentukan. 
93,5% Baik 98% Baik 

Apabila saya belum mengerti cara aturan pakai obat, saya 

bertanya kepada apoteker. 
91,5% Baik 96,1% Baik 



 

 

Sebelum mengkonsumsi obat anti nyeri (analgesik), saya 

membaca aturan pakai terlebih dahulu. 
99% Baik 98% Baik 

Sebelum mengkonsumsi obat anti nyeri (analgesik), saya 

memperhatikan tanggal kadaluarsa obat. 
97,5% Baik 95,6% Baik 

Jika obat diminum 3 kali sehari, maka saya harus minum obat 

setiap 10 jam sekali. 
90,5% Baik 88,8% Baik 

Penyimpanan Obat 

Saya menyimpan obat anti nyeri (analgesik) seperti sirup di 

kulkas. 
92,5% Baik 94,6% Baik 

Saya menyimpan obat anti nyeri (analgesik) tidak pada 

kemasan produk asli 
93,5% Baik 93,7% Baik 

Saya menjauhkan obat-obatan dari jangkauan anak-anak atau 

hewan peliharaan 
100% Baik 98,5% Baik 

Interaksi Obat 

Saya mengkonsumsi obat anti nyeri (analgesik) bersama 

dengan kopi. 
94,5% Baik 94,1% Baik 

Pembuangan Obat 

Saya membuang obat jika adanya perubahan warna, bau dan 

rasa. 
97% Baik 96,6% Baik 

Jika obat dalam bentuk tablet sudah kadaluarsa, saya 

menghancurkannya terlebih dahulu sebelum dibuang.   
86,5% Baik 97,1% Baik 



 

 

Jika obat dalam bentuk sirup sudah kadaluarsa, saya langsung 

membuang botol obat beserta isinya. 
81,% Baik 84,4% Baik 

Rata – rata 93,7% 95% 

Pada indikator Pemilihan menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi di kalangan 

responden terkait pemilihan obat yang sesuai dengan jenis sakit kepala yang dialami, seperti 

migrain, hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 98,5% dan Kecamatan Sungai 

Kunjang sebanyak 98% responden yang menjawab dengan tepat. Hal ini mencerminkan 

pengetahuan yang baik di antara peserta penelitian tentang pentingnya memilih obat yang 

spesifik dan efektif sesuai dengan jenis sakit kepala yang dirasakan, termasuk migrain yang 

memerlukan penanganan yang berbeda dari jenis sakit kepala lainnya. Selain itu, hasil penelitian 

di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 97% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 97,1% 

responden tidak menggunakan paracetamol untuk mengatasi radang tenggorokan, menunjukkan 

pemahaman yang tepat bahwa paracetamol bukanlah obat yang umumnya direkomendasikan 

untuk mengatasi kondisi radang tenggorokan. Menurut penelitian lain, paracetamol bisa 

digunakan untuk radang tenggorokan, tetapi hanya untuk meredakan gejala nyeri dan demam 

yang menyertainya (Putri R.G, 2023). 

Pada indikator Penggunaan Obat menunjukkan menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki perilaku yang tepat terkait penggunaan obat anti nyeri (analgesik). Hasil 

penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 93,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang 

sebanyak 98% responden memahami bahwa ketika rasa sakit tidak segera sembuh, mereka tidak 

mengkonsumsi obat melebihi dosis yang ditentukan, mengindikasikan kesadaran mereka 

terhadap pentingnya mengikuti dosis yang telah ditetapkan untuk mencegah resiko overdosis. 

Penggunaan obat analgesik dengan dosis berlebihan dapat menyebabkan beberapa efek samping, 

seperti, gangguan lambung dan usus reaksi hipersensitivitas kerusakan ginjal kerusakan hati 

(Wardoyo & Oktarlina, 2019). Selanjutnya, Hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu 

sebanyak 91,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 96,1% responden menyadari 

pentingnya bertanya kepada apoteker jika tidak memahami aturan pakai obat, menunjukkan 

upaya mereka untuk memperoleh informasi yang tepat sebelum mengonsumsi obat. Memberikan 

informasi dan nasihat yang objektif, cukup, dan benar tentang obat adalah tanggung jawab 

profesional seorang apoteker (Komalasari, 2020). Hasil penelitian lain di Kecamatan Samarinda 

Ulu sebanyak 99% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 98% responden membaca aturan 

pakai sebelum mengonsumsi obat anti nyeri, dan hasil penelitian lain di Kecamatan Samarinda 

Ulu sebanyak 97,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 95,6% responden memperhatikan 



 

 

tanggal kadaluarsa obat sebelum mengkonsumsinya, menunjukkan perilaku yang bertanggung 

jawab terkait pemahaman akan cara yang tepat dalam penggunaan obat. Hasil penelitian di 

Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 90,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 88,8% 

responden menjawab dengan tepat terkait interval waktu konsumsi obat dalam dosis yang 

diberikan, menunjukkan adanya pemahaman dalam pengertian jangka waktu yang tepat antara 

dosis obat. 

Pada indikator Penyimpanan Obat hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 

92,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 94,6% responden memiliki pemahaman yang 

tepat terkait cara penyimpanan obat anti nyeri (analgesik). Hasil penelitian lain di Kecamatan 

Samarinda Ulu sebanyak 93,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 93,7% responden 

mengetahui bahwa obat dalam bentuk sirup tidak seharusnya disimpan di dalam kulkas, 

mencerminkan kesadaran mereka akan kondisi penyimpanan yang tepat untuk obat jenis 

tersebut. Obat sirup masuk dalam kategori dapat digunakan maksimal 35 hari setelah dibuka dari 

kemasannya dengan persyaratan disimpan di suhu kamar terkendali 15-30°C. Obat sirup pada 

umumnya tidak disimpan di kulkas karena tidak stabil (mengendap) (Kementrian Kesehatan 

Direktorat Jendral Pelayanan Kesehatan, 2022). Selain itu, hasil penelitian di Kecamatan 

Samarinda Ulu sebanyak 93,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 93,7%  responden 

mengetahui bahwa obat anti nyeri sebaiknya disimpan sesuai dengan kemasan produk asli, 

menunjukkan pemahaman mereka akan pentingnya menjaga obat dalam wadah aslinya untuk 

mempertahankan kualitas obat. Penelitian serupa menyebutkan bahwa obat harus disimpan 

pada kemasan asli dan wadah yang tertutup rapat. Hasil penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu 

sebanyak 100% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 98,5% responden memahami perlunya 

menjauhkan obat dari jangkauan anak-anak atau hewan peliharaan, menekankan kesadaran akan 

keamanan obat yang disimpan agar tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang untuk 

mencegah kemungkinan kecelakaan atau konsumsi obat yang tidak tepat oleh anak anak (Fajrin 

et al., 2019). 

Pada indikator Interaksi Obat menunjukkan bahwa di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 

94,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 94,1% responden memiliki pemahaman yang 

benar bahwa mengkonsumsi obat anti nyeri (analgesik) bersamaan dengan kopi tidak 

dianjurkan. Angka respons yang tinggi ini mencerminkan kesadaran yang luas di kalangan 

peserta penelitian tentang kemungkinan interaksi antara obat analgesik dengan kandungan 

kafein dalam kopi. Minum kopi bersamaan dengan obat analgesik bisa mengurangi efektivitas 

obat tersebut. Ini disebabkan oleh adanya polifenol dalam kopi yang dapat berinteraksi dengan 

obat dan menghalangi penyerapannya di usus (Zahara et al., 2023). 

Pada indikator Pembuangan Obat menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pemahaman yang tepat terkait cara pembuangan obat yang sudah tidak layak digunakan. Hasil 



 

 

penelitian di Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 97% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 

96,6%  responden menyadari bahwa perubahan warna, bau, atau rasa pada obat menandakan 

penurunan kualitasnya, dan mereka memilih untuk membuang obat tersebut, mencerminkan 

kesadaran akan pentingnya keamanan dan efektivitas obat yang digunakan. Menurut hasil 

penelitian lain, tindakan membuang obat jika adanya perubahan warna, bau dan rasa adalah hal 

yang tepat, karena hal tersebut menunjukkan bahwa obat sudah rusak atau kadaluarsa. Obat yang 

rusak atau kadaluarsa dapat menurunkan efektivitas dan keamanannya, bahkan dapat 

menyebabkan keracunan jika dikonsumsi (Savira et al., 2020). Selain itu, hasil penelitian di 

Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 86,5% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 97,1% 

responden mengetahui bahwa jika tablet sudah kadaluarsa, hancurkan terlebih dahulu sebelum 

membuangnya. Tindakan tersebut menunjukkan pemahaman mereka akan pentingnya 

mencegah penggunaan ulang obat kadaluarsa yang berpotensi menyebabkan resiko kesehatan 

(Kementrian Kesehatan Direktorat Jendral Pelayanan Kesehatan, 2022). Hasil penelitian di 

Kecamatan Samarinda Ulu sebanyak 81% dan Kecamatan Sungai Kunjang sebanyak 84,4% 

responden memiliki pemahaman yang tepat terkait pembuangan obat sirup yang sudah 

kadaluarsa dengan cara membuang isinya terlebih dahulu sebelum membuang botol kemasan. 

Hal ini mencerminkan pemahaman yang baik di kalangan sebagian responden terhadap 

kebijakan pembuangan obat yang tidak layak pakai sesuai dengan prinsip keselamatan dan 

keamanan. Jika memungkinkan, responden dapat mengembalikan obat yang rusak atau 

kadaluarsa ke fasilitas pelayanan kesehatan (fasyankes) yang memiliki program pengembalian 

obat, seperti apotek, klinik, atau puskesmas (Kementrian Kesehatan Direktorat Jendral Pelayanan 

Kesehatan, 2022). 

Pada penelitian ini dapat dilihat secara umum tingkat sikap swamedikasi obat analgesik di 

dua kecamatan ini termasuk kedalam kategori baik yaitu Kecamatan Samarinda Ulu rata – rata 

mencapai 93,7 % dan Kecamatan Sungai Kunjang rata – rata mencapai 95%, kemudian tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terkait tingkat sikap swamedikasi obat 

analgesik di dua kecamatan tersebut.  

 

 

 

Tabel 8. Distrubusi frekuensi pengetahuan dan sikap 

  Frekuensi ( N = 405 ) Persentase % 
Pengetahuan   

Kurang 4 1,0 
Cukup 26 6,4 
Baik 375 92,6 
Total 405 100,0 

Sikap   
Kurang 5 1,2 



 

 

Baik 400 98,8 
Total 405 100,0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden terhadap swamedikasi obat 

analgesik sebanyak 92,6% dan sikap responden terhadap swamedikasi obat analgesik sebanyak 

98,8%. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang baik 

terkait dengan penggunaan obat analgesik secara mandiri untuk mengatasi nyeri. Pengetahuan 

dan sikap yang baik dapat berdampak positif pada penggunaan obat analgesik secara rasional 

dan aman, sehingga dapat mengurangi risiko efek samping dan interaksi obat. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan hasil penelitian yang dilakukan di Apotek X, 

tingkat pengetahuan responden yang memiliki tingkat pengetahuan swamedikasi anti nyeri 

kategori tinggi sebanyak 103 orang (37,3%), kategori sedang 93 orang (33,7%) dan rendah 

sebanyak 80 orang (29%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan swamedikasi anti nyeri yang tinggi sebesar 37,3% dan sikap responden dalam 

penggunaan obat analgesik 88% (Maharianingsih et al., 2022). 

Tabel 9. Hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap swamedikasi obat analgesik 

    Sikap   

  
Kurang Baik Total P value 

Pengetahuan Kurang F 0 4 4  

 

 

 

   0,451 

  
 

% 0,0% 100,0% 100,0% 

  Cukup F 1 25 26 

  
 

% 3,8% 96,2% 100,0% 

  Baik F 4 371 375 

  
 

% 1,1% 98,9% 100,0% 

Total 

 

F 5 400 405 

% 1,2% 98,8% 100,0% 

Hasil perhitungan uji chi square (X2) terhadap data yang disajikan pada tabel 11 

menunjukkan bahwa nilai P value (0,451) > 0,05. Hal  ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan responden terhadap perilaku swamedikasi 



 

 

obat analgesik. Perilaku atau sikap swamedikasi tidak dipengaruhi oleh pengetahuan responden. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dengan perilaku berhubungan signifikan dengan (p-value) 0,004, semakin tinggi 

pengetahuan seseorang tentang obat anti nyeri semakin baik perilaku swamedikasi obat anti 

nyeri (Artini, 2020). 

Menurut penelitian, pengetahuan tidak selalu berhubungan dengan sikap karena ada 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi sikap seseorang, seperti emosi, nilai, norma, dan 

pengalaman. Pengetahuan hanya merupakan salah satu komponen dari sikap, selain komponen 

afektif dan konatif. Sikap dapat berubah seiring dengan waktu, situasi, dan konteks (Nofiyanti et 

al., 2015). Oleh karena itu, pengetahuan tidak menjamin sikap yang konsisten atau sesuai dengan 

perilaku. 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  

1) Tingkat pengetahuan swamedikasi obat analgesik di dua kecamatan termasuk dalam kategori 

baik yaitu Kecamatan Samarinda Ulu rata – rata mencapai 90,5% dan Kecamatan Sungai 

Kunjang rata – rata mencapai 92%.  

2) Tingkat sikap swamedikasi obat analgesik di dua kecamatan termasuk dalam kategori baik 

yaitu Kecamatan Samarinda Ulu rata – rata mencapai 93,7% dan Kecamatan Sungai Kunjang 

rata – rata mencapai 95%.  

3) Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap 

swamedikasi obat analgesik di Kecamatan Samarinda Ulu dan Kecamatan Sungai Kunjang.  
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